
Pemkab  Bombana  Luncurkan
Program  “Berani  Harmonis
Wonuaku”  untuk  Perkuat
Kerukunan Sosial
Bombana, sultranet.com – Pemerintah Kabupaten Bombana resmi meluncurkan
Program “Berani  Harmonis  Wonuaku”  yang diresmikan langsung oleh Bupati
Bombana, Ir. H. Burhanuddin, M.Si, dalam kegiatan yang berlangsung di Balai
Desa Anugerah, Kecamatan Lantari Jaya, Kamis (27/11/2025).

Peluncuran  program ini  menjadi  langkah  strategis  pemerintah  daerah  dalam
memperkuat keharmonisan sosial, menumbuhkan solidaritas, serta meningkatkan
kepedulian  antarwarga.  Program  ini  juga  dirangkaikan  dengan  penyerahan
bantuan operasional pembinaan Desa Sadar Kerukunan serta pemberian tali asih
berupa beras, paket sembako, dan kebutuhan dasar lainnya kepada kelompok
rentan di Desa Anugerah.

Bupati  Bombana  Ir.  H.  Burhanuddin,  M.Si  dalam  sambutannya  menegaskan
bahwa  penguatan  kerukunan  sosial  harus  menjadi  gerakan  kolektif  seluruh
elemen masyarakat. “Program Berani Harmonis Wonuaku adalah komitmen kita
untuk membangun masyarakat yang damai, saling peduli, dan saling menghargai.
Kerukunan adalah modal sosial yang sangat penting untuk kemajuan daerah,”
ujarnya.

Kegiatan ini turut dihadiri Ketua Tim Penggerak PKK Kabupaten Bombana, Hj.
Fatmawati Kasim Marewa, S.Sos, yang juga dikukuhkan sebagai Bunda Tali Asih.
Kehadirannya memperkuat sinergi antara pemerintah, organisasi perempuan, dan
masyarakat dalam mendorong budaya kepedulian sosial.  Selain itu, perangkat
daerah,  camat,  tokoh  masyarakat,  serta  perwakilan  Forum Kerukunan  Umat
Beragama (FKUB) ikut berpartisipasi aktif dalam agenda tersebut.

Bupati Burhanuddin menyampaikan bahwa pemberian tali asih kepada kelompok
rentan bukan sekadar kegiatan seremonial, tetapi bagian dari komitmen Pemkab
Bombana dalam membangun sistem perlindungan sosial yang berkelanjutan. Ia
juga  menekankan  pentingnya  dukungan  masyarakat  agar  program  ini  dapat
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berkembang menjadi gerakan bersama.

“Kerukunan bukan hanya dibangun melalui dialog, tetapi juga melalui tindakan
nyata  saling  membantu  dan memperhatikan sesama.  Pemerintah  hadir  untuk
memastikan  setiap  warga  mendapatkan  perhatian  tanpa  membedakan  latar
belakang,”  kata  Bupati.

Program “Berani Harmonis Wonuaku” diharapkan menjadi model pembangunan
sosial  yang dapat  diterapkan di  desa-desa lain  di  Kabupaten Bombana.  Desa
Anugerah dipilih sebagai lokasi peluncuran karena dinilai memiliki potensi besar
dalam membangun budaya kerukunan dan solidaritas masyarakat.

Kegiatan  ini  juga  menjadi  bagian  dari  upaya  Pemkab  Bombana  memperkuat
kohesi  sosial  di  tengah  berbagai  tantangan  sosial,  ekonomi,  dan  perubahan
zaman. Pemerintah berharap program ini dapat memperluas ruang perjumpaan
warga,  mendorong  dialog  antar  kelompok  masyarakat,  serta  menciptakan
lingkungan  desa  yang  aman  dan  nyaman  bagi  seluruh  penduduk.

Dengan  diresmikannya  program  ini,  Pemkab  Bombana  menegaskan  kembali
komitmennya  untuk  membangun  masyarakat  yang  harmonis,  inklusif,  dan
sejahtera melalui program-program yang menyentuh langsung kebutuhan sosial
masyarakat. (IS)

Keluarga  Kuat  Dorong  Indonesia
Emas  2045,  Gubernur  Sultra
Pimpin Harganas ke-32
Kendari, sultranet.com  — Gubernur Sulawesi Tenggara, Mayjen TNI (Purn)
Andi Sumangerukka,  memimpin  upacara  peringatan  Hari  Keluarga  Nasional
(Harganas) ke-32 dengan tema “Dari Keluarga untuk Indonesia Maju” di halaman
Kantor Gubernur,  Senin (30/6/2025).  Acara dihadiri  ribuan ASN, Forkopimda,
Wakil Gubernur, Ketua DPRD, dan Kepala OPD.

https://www.sultranet.com/keluarga-kuat-dorong-indonesia-emas-2045-gubernur-sultra-pimpin-harganas-ke-32/
https://www.sultranet.com/keluarga-kuat-dorong-indonesia-emas-2045-gubernur-sultra-pimpin-harganas-ke-32/
https://www.sultranet.com/keluarga-kuat-dorong-indonesia-emas-2045-gubernur-sultra-pimpin-harganas-ke-32/


Upacara  ini  menggambarkan  posisi  keluarga  sebagai  fondasi  utama
pembangunan menuju Indonesia Emas 2045. Gubernur membacakan sambutan
Menteri BKKBN, Wihaji, yang menegaskan peran keluarga dalam mempersiapkan
generasi berkualitas, berakhlak dan kompetitif.

“Pembangunan keluarga adalah investasi jangka panjang yang akan membawa
dampak positif bagi masa depan bangsa. Keluarga yang tangguh akan membentuk
negara yang tangguh,” tegas Gubernur.

Pemerintah fokus pada tiga pilar utama untuk membentuk keluarga berkualitas:
pendidikan dan literasi digital, kesehatan keluarga terutama 1.000 Hari Pertama
Kehidupan (HPK) untuk mencegah stunting, serta peningkatan ekonomi keluarga
termasuk perlindungan lansia.

Gubernur menyoroti  dampak negatif  penggunaan gawai  dalam keluarga yang
menggantikan  interaksi  dan  menekankan  perlunya  manajemen  digital  yang
seimbang. Kesehatan keluarga mendapat penekanan khusus melalui pencegahan
stunting dan layanan kesehatan berkelanjutan.  Sementara itu,  aspek ekonomi
diarahkan agar  rumah tangga memiliki  penghasilan  layak serta  produktivitas
tetap terjaga, termasuk untuk lansia.

Upaya ini didukung regulasi dan program nasional BKKBN berupa Quick Win,
meliputi:

GENTING – Gerakan Orang Tua Asuh Cegah Stunting1.
TAMASYA – Taman Asuh Sayang Anak sebagai penitipan anak berstandar2.
GATI – Gerakan Ayah Teladan Indonesia mendorong peran ayah dalam3.
pengasuhan
SIDAYA – Lansia Berdaya, menjaga kemandirian lansia4.
SuperApps Keluarga – platform digital terpadu untuk layanan keluarga5.

Program  tersebut  dirancang  untuk  memperkuat  peran  keluarga  dalam
pembangunan  dan  memaksimalkan  manfaat  teknologi  digital.

Gubernur mengajak seluruh elemen masyarakat—pemerintah, swasta, lembaga
sosial—untuk  bersinergi  memperkuat  institusi  keluarga.  Menurutnya,  akarnya
ada di dalam rumah, dan dari sanalah lahir nilai-nilai karakter bangsa.

“Selamat memperingati  Harganas ke-32.  Mari  jadikan keluarga sebagai pusat



pembentukan nilai dan karakter bangsa. Dari keluarga kita wujudkan Indonesia
yang maju dan berkeadilan,” tutupnya.

Upacara Harganas ini menjadi momentum mengingatkan bahwa kekuatan bangsa
dimulai dari keluarga. Dengan pondasi kuat dalam pendidikan, kesehatan, dan
ekonomi, keluarga menjadi ujung tombak pencapaian cita-cita nasional menuju
Indonesia Emas 2045.

WKRI  Sultra  Gelar  Konferda  V,
Pemprov  Dorong  Perempuan
Katolik Perkuat Peran Sosial
Kendari, Sultranet.com – Pemerintah Provinsi Sulawesi Tenggara menyatakan
dukungan penuh terhadap penguatan peran organisasi perempuan Katolik dalam
pembangunan sosial di daerah. Hal itu disampaikan Kepala Biro Kesejahteraan
Rakyat Setda Sultra, Iwan Susanto, mewakili Gubernur Sultra, saat menghadiri
Konferensi Daerah (Konferda) V Wanita Katolik Republik Indonesia (WKRI) DPD
Sultra, Sabtu, 10 Mei 2025, di Hotel Zenith Kendari.

Kegiatan lima tahunan yang digelar WKRI Sultra ini menjadi momentum penting
untuk konsolidasi internal dan refleksi perjalanan organisasi yang telah berusia
seabad lebih. Tema yang diangkat, “Peran Wanita Katolik RI pada Usia Seabad
dalam Mewujudkan  Kesejahteraan  Bersama  dan  Kesadaran  Ekologis,”  dinilai
sejalan dengan nilai-nilai pelayanan dan penguatan peran perempuan di ruang
publik.

“Pemerintah Provinsi  Sulawesi Tenggara memberikan apresiasi  dan dukungan
penuh  terhadap  penyelenggaraan  Konferda  ini  sebagai  forum  strategis
memperkuat eksistensi organisasi masyarakat sipil, khususnya WKRI, di tengah
tantangan modernisasi dan globalisasi,” kata Iwan saat membacakan sambutan
Gubernur.
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Menurutnya,  setidaknya  ada  tiga  pesan  moral  dari  tema  Konferda  kali  ini.
“Pertama, refleksi dan evaluasi perjalanan organisasi selama lebih dari seabad.
Kedua,  pengembangan  program  yang  berdampak  bagi  masyarakat.  Ketiga,
penguatan kolaborasi lintas organisasi  agar program-program yang dijalankan
lebih efektif,” ujar Iwan.

Ia juga menekankan agar WKRI terus menjadi pelopor dalam membumikan nilai-
nilai cinta kasih di tengah kehidupan sosial, serta aktif dalam bidang pendidikan,
kesehatan,  pemberdayaan  ekonomi,  dan  penguatan  peran  perempuan  dalam
pembangunan daerah.

Konferda V WKRI Sultra turut dihadiri Ketua Presidium DPP WKRI, Lusia Willar,
Penasehat Rohani  WKRI DPD Sultra Pastor Leonardo Kelvin Tandiayu,  Ketua
Presidium WKRI DPD Sultra Rita Pirade, Ketua Barisan Ansor Sultra, sejumlah
kepala organisasi perangkat daerah lingkup Pemprov Sultra atau yang mewakili,
serta para sesepuh dan anggota WKRI dari berbagai wilayah.

Dalam sambutannya saat membuka acara secara resmi, Lusia Willar menegaskan
pentingnya Konferda sebagai forum evaluasi dan penetapan arah gerak organisasi
ke depan. “Ini bukan hanya seremoni lima tahunan, tapi momentum memperkuat
semangat pelayanan yang menjadi roh dari WKRI,” kata Lusia.

Ia  juga  menyoroti  peran  WKRI  dalam  menjaga  keberagaman,  menangkal
radikalisme, serta membangun solidaritas sosial berbasis cinta kasih dan nilai-
nilai  demokrasi.  “WKRI  harus  menjadi  pelita  yang  membawa  harapan,
memperkuat jejaring lintas agama dan budaya, serta merangkul generasi muda,
terutama remaja putri, agar aktif dalam organisasi,” ujarnya.

Saat ini,  WKRI tercatat  memiliki  37 DPD, 783 DPC, dan lebih dari  105 ribu
anggota di seluruh Indonesia. Dengan jaringan luas tersebut, WKRI diharapkan
menjadi mitra strategis pemerintah dalam mewujudkan visi Indonesia Emas 2045.

Sementara itu, Ketua Presidium WKRI DPD Sultra, Rita Pirade, menyampaikan
bahwa Konferda kali ini akan melahirkan kepengurusan baru serta merumuskan
berbagai kebijakan yang berdampak nyata. “Kita berharap hasil Konferda bisa
menjadi  langkah  maju  bagi  WKRI  Sultra  dalam menjalankan  misi  sosial  dan
kemasyarakatan,” kata Rita.

Ia  juga  mengajak  seluruh  anggota  WKRI  untuk  terus  menjaga  semangat



pelayanan,  mengembangkan  program-program  pemberdayaan  berbasis
komunitas,  serta  memperkuat  kehadiran  organisasi  di  tengah  masyarakat.

WKRI sebagai  organisasi  perempuan Katolik  non-partisan,  telah berkontribusi
selama  lebih  dari  satu  abad  dalam  bidang  sosial,  pendidikan,  advokasi
perempuan, dan kegiatan kemanusiaan lainnya. Melalui Konferda ini, organisasi
tersebut  ingin  memastikan  bahwa  warisan  nilai  pelayanan  tetap  hidup  dan
relevan dengan tantangan zaman.

Kegiatan  Konferda  V  WKRI  DPD  Sultra  berlangsung  dalam  suasana  akrab,
khidmat, dan penuh semangat persaudaraan. Diharapkan, hasil  dari forum ini
tidak hanya memperkuat internal organisasi,  tetapi juga berdampak luas bagi
kesejahteraan masyarakat dan pembangunan daerah yang lebih inklusif.

Bupati  Bombana  Luncurkan
Program  Berani  Bersih  dan  Bus
Sekolah Gratis
BOMBANA,  sultranet.com  –  Pemerintah  Kabupaten  Bombana  memulai
lembaran baru  dengan semangat  pelayanan dan kepedulian  lingkungan yang
ditandai melalui Apel Akbar perdana yang dipimpin langsung oleh Bupati Ir. H.
Burhanuddin, M.Si. Kegiatan yang digelar di halaman Kantor Bupati Bombana,
Selasa, 8 April 2025 ini dirangkaikan dengan peluncuran program “Berani Bersih
Wonuaku”, peresmian dua unit bus sekolah gratis, penandatanganan komitmen
kebersihan, dan ditutup dengan kegiatan halal bihalal.

Apel tersebut menjadi momen penting pasca Idul Fitri sekaligus ajang konsolidasi
besar pertama sejak pelantikan Bupati dan Wakil Bupati Bombana. Hadir dalam
kegiatan  ini  unsur  Forkopimda,  Penjabat  Sekda,  Ketua  TP  PKK  Kabupaten
Bombana, kepala OPD, camat,  lurah, kepala desa,  ASN dan non-ASN, hingga
perwakilan LSM dan pemerhati lingkungan.
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Dalam  arahannya,  Bupati  Burhanuddin  menegaskan  bahwa  pelayanan  publik
harus menjadi pusat orientasi seluruh aparatur pemerintah. “Sejak dilantik, saya
bersama Wakil Bupati langsung turun ke lapangan menyapa rakyat dan menyerap
aspirasi. Hari ini kita berkumpul sebagai awal baru. Mari ubah paradigma kita
sebagai  pejabat.  Rakyat  harus  berdaulat,  dan  tugas  kita  adalah  memberikan
pelayanan terbaik tanpa pamrih,” ujarnya tegas.

Wujud dari komitmen itu ditandai dengan peluncuran dua unit bus sekolah gratis
yang akan beroperasi di wilayah Poleang dan Kabaena. Program ini ditujukan
untuk menjamin kemudahan akses pendidikan,  terutama bagi  para pelajar  di
daerah terpencil dan rawan transportasi.

“Pendidikan  adalah  fondasi  pembangunan.  Bus  sekolah  ini  adalah  bentuk
kehadiran  negara  dalam  membantu  anak-anak  kita  mendapatkan  hak
pendidikannya  secara  layak,”  kata  Burhanuddin.

Tidak hanya itu, apel akbar juga menjadi momentum peluncuran program “Berani
Bersih Wonuaku,” sebuah gerakan kolektif untuk menumbuhkan budaya hidup
bersih,  sehat,  dan  bertanggung  jawab  terhadap  lingkungan.  Program  ini
menekankan  pentingnya  kebersihan  sebagai  bagian  dari  wajah  daerah.



“Ibukota  kita  adalah  ruang  tamu.  Sebagai  tuan  rumah,  kita  wajib  menjaga
kebersihan dan keindahannya.  Kebersihan adalah awal  dari  keindahan,”  kata
Bupati Burhanuddin.

Program “Berani Bersih Wonuaku” secara simbolis ditandai dengan pembacaan
komitmen  oleh  Kepala  Dinas  Lingkungan  Hidup  Bombana  dan  dilanjutkan
penandatanganan komitmen bersama oleh seluruh peserta apel sebagai bentuk
keseriusan menjaga lingkungan.

Dalam  suasana  apel,  terjadi  momen  yang  mengundang  simpati:  Bupati
Burhanuddin  memilih  untuk  meninggalkan  tribun  teduh  dan  berdiri  bersama
peserta apel di bawah terik matahari. Aksi spontan ini segera diikuti oleh para
pejabat Forkopimda, kepala OPD, dan tamu undangan lainnya. Sikap tersebut
menggambarkan kesederhanaan dan solidaritas pemimpin dengan rakyatnya.

Apel akbar ditutup dengan kegiatan halal bihalal, mempererat silaturahmi antara
aparatur pemerintah dan masyarakat. Suasana penuh kehangatan terlihat saat
Bupati dan jajarannya bersalaman satu per satu dengan peserta apel, membangun
kebersamaan yang lebih erat pasca perayaan Idul Fitri.

Melalui kegiatan ini, Pemerintah Kabupaten Bombana menunjukkan arah baru
dalam penyelenggaraan pemerintahan yang inklusif, humanis, dan berpihak pada
masyarakat.  Langkah-langkah  nyata  yang  ditempuh—mulai  dari  layanan
transportasi  pendidikan,  komitmen  kebersihan,  hingga  keteladanan  dalam
sikap—menjadi  simbol  awal  dari  pembangunan  yang  menyentuh  langsung
kebutuhan  rakyat.

Bombana  kini  melangkah  dengan  semangat  baru:  membangun  dari  dasar,
melayani  tanpa  batas,  dan  merangkul  seluruh  elemen  masyarakat  dalam
semangat  gotong  royong.


